



1.1  Latar Belakang 
PT. PG Krebet Baru merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang  
pengolahan tebu menjadi gula, perkembangan teknologi membawa perusahaan 
tersebut dengan kebutuhan akan informasi manajemen yang lebih baik lagi.  
Layanan mengenai master petani mulai dari pendataan petani menjadi 
petani TRM (Tebu Rakyat Mandiri) sampai petani TRK (Tebu Rakyat Kredit), 
di dalam pendataan petani sendiri masih banyak proses yang di lakukan yaitu 
untuk petani TRM pemberian SPTA (Surat Perintah Tebang Angkut) sampai 
petani yang ingin menjadi TRK yang dengan syarat petani TRM di laksanakan 
pengujian selama 3 tahun untuk proses selanjutnya menjadi petani TRK. 
Petani TRK sendiri juga banyak proses manajemen yang di lakukan mulai 
pendataan sampai petani tersebut mendapat kredit dari PT. PG Krebet Baru 
untuk memelihara tanaman tebu.  
Proses layanan master petani dan juga penyimpanannya sendiri saat ini 
masih belum terkomputerisasi secara keseluruhan, hal ini menyebabkan staff 
lapangan juga staff administrasi kesulitan dalam pengolahan data serta proses 
lanjutan yang terlalu panjang menyebabkan proses tersebut memakan waktu 
lama. Selain itu, proses administrasi yang masih menggunakan paper seperti 
formulir pengajuan menjadi petani TRM maupun petani TRK menyebabkan 
data tidak tertata rapi, data menjadi tertumpuk, sehingga memerlukan ruang 
penyimpanan yang cukup besar seperti lemari dan ruang arsip khusus, belum 
lagi jika misal terjadi bencana yang dapat merusak arsip tersebut dan 
menjadikan hilangnya data petani[6]. 
Penelitian sebelumnya dengan judul “Integrasi Sistem Informasi: Akses 
Informasi Sumber Daya Fasilitas Dalam Pelayanan Rujukan” menjelaskan 
tentang sistem informasi terintegrasi dikembangkan sebagai alat bantu untuk 
pelayanan rujukan dan bahkan untuk mendukung pelayanan kegawat-
daruratan medis di yogyakarta. Berbagai faktor mendorong perlunya sistem 
informasi terintegrasi untuk mengumpulkan, mengolah dan menyajikan 
informasi bagi tenaga kesehatan. Perannya adalah memberikan layanan 
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informasi sumber daya fasilitas kesehatan, terutama ketersediaan tempat tidur 
di rumah sakit. Sistem ini merupakan bagian dari Sistem SPGDT yang 
dikembangkan oleh Dinas Kesehatan DIY. Banyaknya fasilitas pelayanan 
kesehatan yang sudah menggunakan sistem informasi elektronik memberikan 
peluang untuk integrasi antar sistem menggunakan pendekatan web service. 
Sayangnya perlu adanya kesepekatan penggunaan standar terminologi 
sehingga integrasi dari berbagai sumber data dapat dilakukan secara 
elektronik[1]. 
Pada penelitan selanjutnya dengan judul “Implementasi PHP Web Service 
Sebagai Penyedia Data Aplikasi Mobile” menjelaskan tentang PHP Web 
Service bisa di implementasikan dalam aplikasi mobile yang membutuhkan 
data dinamis. Pengujian atas web service bisa dilakukan dengan membuat file 
PHP secara manual ataupun menggunakan SOAP web service. Untuk 
memudahkan pemanggilan data bisa dilakukan modifikasi dengan 
memberikan layer tambahan berupa PHP File yang memanggil pada SOAP 
web service[2]. 
Pada penelitian terahir dengan judul “Perancangan dan Implementasi 
RESTful Web Service Game Sosial Food Merchant Saga pada Perangkat 
Android” menjelaskan tentang modul web service yang dibangun dengan 
bahasa pemrograman PHP diatas kerangka kerja yii dapat digunakan dengan 
baik untuk aplikasi pengguna yang dibangun pada lingkungan pengembangan 
Unity. Modul web service juga dapat di integrasikan dengan modul lain pada 
game sosial food merchant saga seperti modul fitur editor berupa pemindahan 
posisi objek-objek yang terdapat pada pujasera pemain dan berhasil 
menyimpan perubahan data koordinat barang yang dipindahkan[3]. 
Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan, peneliti akan 
merancang sistem informasi manajemen master petani. Master petani ini 
bertujuan untuk menjadikan manajemen master petani menjadi 
terkomputerisasi dan lebih terkontrol sehingga memudahkan staff lapangan, 
staff administrasi juga pegawai KUD setempat yang mengurus segala 
keperluan petani menjadi lebih mudah, cepat dan efisien. Master petani yang 
terkomputerisasi menyediakan basis data petani yang dapat menyimpan data-
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data master petani, sehingga lebih mudah untuk arsip dan juga tidak 
memerlukan ruang khusus seperti lemari arsip. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah yang dijelaskan pada latar belakang dapat dirumuskan 
masalah yaitu: 
a. Bagaimana Master Petani di PT. PG Krebet Baru masih di gunakan secara 
manual menjadi terkomputerisasi ?  
b. Bagaimana cara pemberian SPTO dan SPTA yang selama ini secara 
langsung menjadi lebih effisien ?  
1.3 Batasan Masalah 
Agar permasalahan yang dirumuskan dapat lebih fokus, maka pada penelitian 
ini: 
a. Aplikasi yang dibuat adalah Sistem Informasi Manajemen Master Petani 
menggunakan Rest Web Service. 
b. Pengguna aplikasi ini untuk PT. PG Krebet Baru. 
c. Aplikasi ini di implementasikan Web dan mobile. 
d. Database yang digunakan mysql. 
e. Websql untuk database pada mobile. 
1.4 Tujuan  
Tujuan yang ingin dicapai dari hasil penelitian ini adalah: 
a. Membangun sistem informasi manajemen master petani. 
b. Menerapkan Rest Web Service untuk sistem informasi manajemen master 
petani. 
1.5 Metodologi Penelitian 
Pada tahap metodologi ini, dijelaskan tentang langkah – langkah dalam 
pembuatan sistem.  
1.5.1 Referensi 
Pada tahap ini penulis melakukan pencarian beberapa referensi 
untuk sumber penelitian yang dapat diterapkan untuk Master Petani di 





Pada tahap ini, penulis melakukan komunikasi langsung dengan 
pihak PT.PG Krebet Baru. Komunikasi yang dilakukan berupa 
wawancara dengan Kepala PT.PG Krebet Baru, Staff IT PT.PG 
Krebet Baru dan staff Lapangan PT.PG Krebet Baru. 
1.5.3 Planning 
Pada tahap ini, penulis menyusun rencana kerja yang akan 
dilakukan untuk pengembangan perangkat lunak yang dalam hal 
ini adalah Sistem Informasi Manajemen Master Petani pada PT.PG 
Krebet Baru. 
1.5.4 Modeling 
Pada tahap ini, semua hasil analisa kebutuhan pengguna dan 
kebutuhan sistem informasi manajemen Master Petani yang telah 
dihasilkan pada tahap communication akan didefinisikan dalam 
bentuk diagram. 
1.5.5 Contruction 
Pada tahap ini, semua analisis kebutuhan sistem yang telah 
dirancang dalam bentuk model diagram diterjemahkan kedalam 
bahasa pemrograman komputer (coding). Bahasa pemrograman 
yang digunakan untuk membangun sistem informasi manajemen 
Master Petani adalah HTML, CSS, PHP, Javascript, Json. 
Komponen hardware dan software yang digunakan pada tahap 
construction. 
Komponen hardware dan software yang digunakan pada tahap 
construction 
a) Personal Computer 
b) Operating System : Windows 7 32 bit 
c) Text Editor : Notepad++, Sublime 
d) Web Browser : Mozilla firefox, Google Chrome 
e) Web Server : XAMPP 
f) DBMS  : MYSQL 
g) Mobile  : Asus Zenfone 2 5.0.1 (Lollipop) 
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1.5.6 Pengujian Sistem 
Pengujian sistem digunakan untuk mengetahui sistem berjalan 
sesuai kebutuhan yang diharapkan. Dalam pengujian ini dilakukan 
pengujian validasi (blackbox) dan pengujian Fungsionalitas 
Sistem. Pengujian blackbox dilakukan untuk mengetahui 
kesesuaian kebutuhan dengan kinerja sistem, pengujian 
Fungsionalitas Sistem digunakan untuk mengetahui performa 
sistem oleh aktor langsung untuk mengetahui kesesuaian perangkat 
tersebut dengan yang sebelumnya yang dilakukan secara manual. 
1.5.7 Pembuatan Laporan 
Pada tahap ini dilakukan penulisan laporan sebagai bahan 
evaluasi untuk pengembangan sistem aplikasi selanjutnya. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Tugas akhir ini disusun dalam laporan yang dibagi secara sistematika menjadi 
lima bab, adapun ringkasannya adalah: 
BAB  I  : PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan 
masalah, tujuan penelitian, metode yang digunakan serta sistematika 
penulisan. 
BAB II  : LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi tentang teori-teori mengenai sistem informasi manajemen 
master petani, sebagai dasar yang mendukung dalam penyelesaian tugas 
akhir. 
BAB III  : ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM 
Bab ini menjelaskan bagaimana merancang sistem, mendesain dan 
membangun sistem informasi manajemen master petani. 
BAB IV  : IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
Bab ini membahas mengenai penggunaan sistem yaitu merupakan hasil 
perancangan dan pengujian dari program yang telah dibuat. 
BAB V   : PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari pembahasan pada bab – bab 
sebelumnya, yang digunakan untuk pengembangan sistem selanjutnya. 
